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ÒKAKANG,Ódesis Pandan Wangi kemudian.

Tanpa berpaling Sidanti katanya, ÒKenapa kau

kemari?Ó Pandan Wangi tidak segera menya-

hut. Selangkah ia maju. Ditatapnya wajah ka-

kaknya yang muram dan gelap. Rambutnya

yang kusut dan ikat kepalanya yang tersang-

kut di lehernya.

Terasa dada Pandan Wangi tergetar. Setiap

kali ia melihat kakaknya itu dikawani oleh be-

berapa orang pengawal dan diawasi oleh

gembala tua, apabila ia pergi ke sumur atau ke

pakiwan. Namun ia tidak melihat wajah yang

semuram dan segelap itu.

ÒKenapa?Ósuaranya datar.

Terasa kesepian yang tajam membakar da-

da anak muda itu. Ia merasa bahwa kini ia ting-

gal hidup sendiri. Karena itu maka setiap

orang sama sekali sudah tidak berarti lagi ba-

ginya. Juga Pandan Wangi.

ÒKakang,Óberkata Pandan Wangi, Òaku perlu

berbicara sedikit.Ó ÒTidak,Ójawab Sidanti, Òtidak

ada yang dapat kita bicarakan.Ó ÒTentu ada Ka-

kang. Soal apa pun juga.Ó ÒTidak. Pergilah.

Tinggalkan aku sendiri.Ó

Pandan Wangi mengerutkan keningnya.

Namun ia maju selangkah, ÒKakang, aku ingin

berbicara kepadamu. Bukankah aku adikmu.Ó

ÒDahulu kau adikku. Tetapi sekarang kau su-

dah berpihak kepada laki-laki tamak itu.Ó

Dada Pandan Wangi tergetar. Ia memang

sudah menyadari bahwa ia seakan-akan ber-

diri di simpang jalan yang paling sulit untuk

memilih arah. Sidanti adalah kakaknya, dan

Argapati adalah ayahnya. Tetapi sama sekali

tidak ada hubungan darah antara Argapati dan

Sidanti itu. Bahkan sejak dilahirkan, sebuah ju-

rang yang dalam memang telah ternganga di

antara keduanya. Betapa pun Ki Argapati

mencoba menimbuni jurang itu, namun ketika

banjir bandang yang dahsyat melanda dari

tebing-tebing pegunungan, maka semua lum-

pur di dalam jurang yang sedikit demi sedikit

tertimbun itu telah hanyut kembali seluruhnya.

Dan jurang itu kini menganga semakin dalam

dan semakin lebar.

ÒKakang,Óberkata Pandan Wangi, Òapa pun

yang telah terjadi atas diri kita masing-masing,

tetapi ikatan itu tidak akan dapat berubah. Kau

dilahirkan oleh Rara Wulan, dan aku pun di-

lahirkan oleh perempuan itu pula. Kita tidak

akan dapat lari dari kenyataan itu. Kenyataan

bahwa kita seibu. Kita adalah kakak-beradik.Ó

ÒAku bukan laki-laki cengeng,Ósuara Sidanti

meninggi, Òaku tidak mau terbelenggu oleh

ikatan- ikatan yang tidak aku kehendaki. Aku ti-

dak minta dilahirkan oleh perempuan yang

melahirkan kau juga. Aku tidak pernah meng-

hendaki apa pun atas kelahiranku. Justru aku

merasa tersiksa bahwa aku telah dilahirkan

oleh perempuan yang bernama Rara Wulan

itu, karena ia berhubungan dengan laki-laki

yaug bukan bakal suaminya.Ó

ÒKakang.Ó -(Bersambung)-f
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Selain mendorong masyarakat

pengguna jalan tertib, infrastruk-

tur jalan dan sarana pendukung

lainnya harus memadai. 

”Kami mengimbau kepada  pa-

ra pengguna jalan untuk tertib.

Persiapan kendaraan sebelum be-

rangkat, safety driving harus be-

nar-benar diterapkan,” ujar Kanit

Kamsel Satlatas Polres Bantul

Polda DIY, Ipda Ervita Juliani

SH, Kamis (10/2).

Ervita mengatakan, jajarannya

tidak pernah kendor memberikan

imbauan dan sosialisasi, penting-

nya  menjadikan tertib berlalu lin-

tas sebagai sebuah gaya hidup.

Oleh karena itu, sosialisasi digen-

carkan mulai jenjang pendidikan

dasar menengah hingga atas. ”So-

sialisasi betapa pentingnya tertib

berlalulintas kami laksanakan

sampai dengan masyarakat teror-

ganisir hingga ibu-ibu PKK,” ujar-

nya.

Ervita mengungkapkan, ketika

melaksanakan kegiatan Patroli

Keamanan Sekolah (PKS) pihak-

nya memasukkan tentang etika

berlalulintas. ”Selalu kami sam-

paikan, kita tidak bosan-bosan

memberikan imbauan kepada

masyarakat, tertib berlalu lintas

itu selain menjaga diri sendiri ju-

ga orang lain, termasuk imbauan

selalu prokes,” tuturnya. 

Selain menyasar masyarakat

umum siswa dan komunitas, ge-

rakan mendorong masyarakat

tertib berlalu lintas digencarkan

setiap pagi di sejumlah ruas jalan

di Kabupaten Bantul. ”Terus kami

laksanakan untuk antisipasi dan

pencegahan terjadinya kecelaka-

an. Selain itu agar masyarakat

tertib,” tuturnya. 

Sementara Dinas Perhubungan

Kabupaten Bantul memasang

Pembatas Jalan di Jalan Samas

Srigading Sanden. Kebijakan

tersebut diambil setelah banyak-

nya kasus kecelakaan lalulintas

terjadi di selatan Jembatan Me-

rah. 

”Kita memasang beberapa pem-

batas jalan ditikungan tajam itu,

harapannya pengendara mengu-

rangi kecepatan dan menghindari

potensi kecelakaan,” ujar Kepala

Dinas Perhubungan Pemkab

Bantul, Aris Suharyanta SSos

MM.

Menurut Aris, titik rawan tidak

hanya ditikungan  selatan Sim-

pang Empat Jembatan Merah.

Simpang Empat Jembatan Merah

rawan kecelakaan karena pen-

gendara kurang hati-hati. 

Khusus selatan Simpang empat

Jembatan Merah jika malam hari

gelap. ”Untuk anggaran 2022 be-

lum bisa direalisasikan dan diusa-

han tahun anggaran 2023 men-

datang,” ujarnya. (Roy)

DINAS TARGETKAN 1.100 VAKSIN

Kematian Ternak Zona Merah Antraks Terjadi Lagi
WONOSARI (KR) - Kasus kematian he-

wan  ternak jenis kambing   diduga antraks

kembali terjadi di  Kalurahan Hargomulyo,

Gedangsari Kabupaten Gunungkidul. Terkait

dengan kasus kematian  tersebut Dinas Peter-

nakan dan Kesehatan mengirimkan  petugas

untuk melakukan penanganan dan mengirim-

kan sampel ke BBVet Wates untuk diuji labo-

ratorium. ”Uji lab kami lakukan karena sebe-

lumnya ditemukan kasus anthraks di wilayah

ini, ” kata Kepala Bidang Kesehatan Hewan,

drh Retno Widyastuti  Rabu  (9/2).

Saat ini, kalurahan tersebut  telah ditetap-

kan sebagai zona merah penyebaran an-

thraks. Karena itu  begitu   mendapatkan la-

poran perihal adanya seekor kambing yang

mati mendadak di Kalurahan Hargomulyo,

petugas bergerak ke lokasi untuk melakukan

penanganan mulai dari penguburan bersama

warga, pengambilan sampel dan lainnya.

Dengan adanya kasus kematian kambing

tersebut, total sudah ada 17 ternak di Gu-

nungkidul yang mati sejak pertengahan De-

sember sampai Februari ini. Adapun hasil lab-

oratorium BBVet Wates, belum semuanya tu-

run. Sementara baru 2 sapi dan seekor kamb-

ing di Kalurahan Gombang yang dinyatakan

positif anthrak.  ”Masyarakat tetap kami edu-

kasi untuk mengubur ternak yang mati. Ja-

ngan sampai ada kejadian ternak sakit kemu-

dian mati dan dibrandu (sembelih serta kon-

sumsi),” imbuhnya.

Sementara terkait dengan antisipasi pihak

sudah melakukan pendataan dan hasil dari

pendataan sementara yang dilakukan, ada se-

kitar 1.100 ternak di dua Kalurahan  Hargo-

mulyo, Gedangsari dan Gombang, Ponjong

nantinya akan diberikan vaksinasi. Saat ini

aktivitas keluar masuk ternak di zona merah

tidak diperkenankan oleh pemerintah. Kebi-

jakan ini diberlakukan untuk meminimalisir

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. ”Un-

tuk sementara arus lalu-lintas perdagangan

ternak di dua lokasi  tersebut  ditutup,” te-

rangnya. (Bmp)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

KR-Sukro Riyadi

Jajaran Kamsel Satlantas Polres Bantul sosialiasi tertib berla-

lulintas di PKK RT 06 Perum Petir Kalurahan Srimartani Piyu-

ngan.

BANTUL (KR) - Menanamkan budaya tertib ber-
lalulintas kepada semua lapisan masyarakat sebuah
hal yang mesti dilakukan. Langkah tersebut sebagai
upaya mencegah jatuhnya korban jiwa akibat kece-
lakaan lalulintas.

TUNGGU PENINGKATAN DAYA LISTRIK

Teater Mini Goa Selarong Belum Operasi
BANTUL (KR) - Bangunan gedung teater mini di

kompleks objek wisata Goa Selarong Pajangan Ban-

tul yang dibangun sejak tahun 2018 hingga sekarang

masih mangkrak belum bisa dioperasikan daya listrik

belum mencukupi. 

Kepala Dinas Pariwisata Bantul Kwintarto Heru

Prabowo SSos, Rabu (9/2), menjelaskan belum di-

operasikannya gedung bioskop mini di objek wisata

Goa Selarong tersebut karena jaringan untuk meme-

nuhi stabilitas daya listriknya belum terpenuhi. Untuk

pemenuhan daya harus memasang tiang listrik dari

pal terdekat.

ÓKami sudah mengirim surat ke PLN untuk permin-

taan pemenuhan stabilitas listrik, hingga kini  kami

masih menunggu,Ó jelas Kwintarto.

Koordinator objek wisata Goa Selarong, Mursidi,

mengungkapkan gedung bioskop mini di Goa Sela-

rong dibangun tahun 2018 berkapasitas sekitar 30

orang. Bangunan sudah dilengkapi layar, kursi dan

proyektor dan pernah dicoba untuk memutar film, tapi

listriknya tidak mampu.

Gedung tersebut direncakan untuk pemutaran film

perjuangan Pangeran Diponegoro melawan penjaja-

han Belanda, sebagai edukasi pengunjung Goa Sela-

rong, utamanya para pelajar.

Sementara pengunjung objek wisata Goa Selarong

selama pandemi Covid-19 mengalami penurunan

drastis sekitar 50 persen. Pada umumnya pengun-

jung Goa Selarong rombongan pelajar, tapi karena

selama pandemi Covid-19 sekolah libur sehingga pe-

ngunjung yang pada umumnya para pelajar menjadi

sepi. Saat ini pengunjung Goa Selarong sebagian be-

sar rombongan pesepeda. (Jdm)

CEGAH JATUHNYA KORBAN JIWAAKIBAT KECELAKAAN

Budayakan Tertib Berlalulintas Sebagai Gaya Hidup

KR-Judiman

Gedung bioskop mini di objek wisata Goa Selarong.


